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ABSTRAK

Stunting termasuk masalah nutrisi kronis yang dialami oleh balita di
Indonesia, penyebabnya yaitu rendahnya pengetahuan ibu terkait
pemberian gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian gizi seimbang dengan upaya
pencegahan stunting pada balita. Desain penelitian ini yaitu deskriptif
korelasional dengan metode cross sectional pada 85 ibu dengan anak
berusia 0-5 tahun di Posyandu Desa Singakerta, yang dipilih menggunakan
teknik  multistage sampling. Kuesioner yang digunakan untuk
mengumpulkan data telah terstandar dan sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas selanjutnya proses analisis digunakan untuk uji Rank Spearman
dengan nilai signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu berada pada tingkat pengetahuan baik (92,9%), dan
upaya pencegahan stunting baik (67,1%). Uji statistik menunjukkan
adanya hubungan sangat signifikan diantara tingkat pengetahuan ibu
tentang gizi seimbang dengan upaya pencegahan stunting (p-value = 0,001
<0,05; r=0,347). Temuan ini menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu
memiliki peranan untuk mendukung proses pencegahan stunting terhadap
balita, sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan yang
berkelanjutan oleh tenaga kesehatan, khususnya perawat komunitas.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem experienced by toddlers in Indonesia,
the cause of which is low maternal knowledge related to balanced nutrition. This
study aims to analyze the relationship between the level of knowledge of mothers
in providing balanced nutrition and efforts to prevent stunting in toddlers. The
design of this study is descriptive correlation with the cross sectional method on
85 mothers with children aged 0-5 years at the Singakerta Village Posyandu,
which was selected using multistage sampling techniques. The questionnaire
used to collect data has been standardized and has been tested for validity and
reliability, then the analysis process is used for the Spearman Rank test with a
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significance value of 0.05. The results showed that most of the mothers were at
a good level of knowledge (92.9%), and good stunting prevention efforts
(67.1%). Statistical tests showed a very significant relationship between the level
of maternal knowledge about balanced nutrition and stunting prevention efforts
(p-value = 0.001 < 0.05; r = 0.347). This finding states that the level of maternal
knowledge has a role to support the stunting prevention process for toddlers, so
it is necessary to make continuous efforts to increase knowledge by health
workers, especially community nurses.

PENDAHULUAN

Stunting saat ini menjadi salah satu isu dalam bidang kesehatan dan pembanguan sumber daya
Indonesia. Masalah stunting di Indonesia masih menjadi perhatian nasional dan berpengaruh terhadap
pertumbuhan kognitif dan produktivitas yang mendatang. Stunting merupakan gagalnya pertumbuhan
anak dapat terganggu yang disebabkan kekurangan gizi kronis serta terpapar infeksi terus menerus,
gejala yang ditimbulkan yaitu tubuh lebih pendek dari usianya, postur tubuh seimbang dan terlihat lebih
awet muda, memiliki berat tubuh kurang sesuai untuk anak pada umumnya serta terjadinya
perkembangan tulang yang lambat (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Stunting dapat dicegah dengan
menerapkan memberikan ASI eksklusif dan MP-ASI yang memenuhi gizi seimbang (Rahmawati et al.,
2025).

Berdasarkan data World Health Organization, (2024) sekitar 150,2 juta anak mengalami
stunting. Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementrian Kesehatan pada tahun 2024 angka
stunting di Indonesia mencapai 19,8%. Menurut Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan
Provinsi Bali pada tahun 2024 persentase stunting sebesar 8,7% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2024).
Berdasarkan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa Kabupaten Gianyar pada tahun 2022 tercatat
6,3% kasus dan pada tahun 2023 turun menjadi 4,39%, namun pada tahun 2025 mengalami peningkatan
menjadi 4,7% (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gianyar, 2025). Berdasarkan
studi pendahuluan di Wilayah Puskesmas Ubud II angka stunting tiga bulan terakhir tercatat sebanyak
55 jumlah kasus yang tercatat pada bulan April, 52 jumlah kasus yang tercatat pada bulan Mei dan 51
jumlah kasus yang tercatat pada bulan Juni, meskipun mengalami penurunan namun penurunan tersebut
belum signifikan.

Kurangnya tingkat pemahaman orang tua khusunya ibu dalam pemberian gizi yang tidak
seimbang menjadi salah satu penyebab meningkatnya angka stunting. Pola makan anak dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan ibu, membangun suasana makan yang menyenangkan dan menyajikan
makanan dengan tampilan menarik (Munawaroh et al., 2022). Upaya pencegahan stunting mempunyai
pengaruh yang berkaitan dengan pengetahuan ibu dalam memberikan makanan bergizi. Pengetahuan
yang baik memungkinkan orang tua khususnya ibu menerapkan praktik gizi seimbang, dengan cara
memberikan MPASI dan menghindari makanan instan (Nu’man, 2023). Pentingnya menjaga
kebersihan untuk mencegah penyakit agar tidak terjadi infeksi berulang yang dapat mengganggu
penyerapan nutrisi sehingga menjadi faktor pemicu timbulnya stunting (Hasni et al., 2024).

Penelitian yang diselenggarakan oleh Munthe et al., (2023), menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan dan upaya pencegahan ibu dengan anak stunting. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Darmini et al., (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu terkait gizi seimbang
berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun. Temuan dari Eka
Sari et al., (2021) menunjukkan adanya hubungan signifikan pengetahuan ibu mengenai makanan
bergizi dan cara penanganan terhadap balita berusia 0 hingga 24 bulan, rendaghnya pengetahuan ibu
akan berdampak pada kurang optimalnya strategi untuk mencegah stunting. Hasil penelitian dari
Anggraini et al., (2025) menyatakan terdapat hubungan bermakna antara tingkat pemahaman ibu terkait
gizi dan perilaku ibu untuk penanganan stunting.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



8466

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dalam
pemberian gizi seimbang dengan upaya pencegahan stunting pada balita. Penelitian ini bertujuan
mengindentifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita berdasarkan karakteristik
umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, umur anak, jenis kelamin anak, mengidentifikasi upaya
pencegahan stunting yang dilakukan ibu dalam pemberian gizi seimbang, serta menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian gizi seimbang dengan upaya pencegahan stunting pada balita.

METODE

Studi ini menerapkan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi yang digunakan 552 ibu dengan anak balita usia 0-5 tahun. Cara penentuan sampel
menggunakan metode multistage sampling yang diikuti melalui cluster sampling dan simple random
sampling di setiap banjar terpilih. Kriteria inklusi yang telah ditetapkan yaitu ibu yang memiliki anak
berusia 0-5 tahun dan ibu tersebut bersedia mengisi kuesioner sehingga didapatkan sampel sebanyak 85
ibu. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan rumus slovin dengan batasa toleransi kesalahan 10%.
Instrumen dalam mengumpulkan data dianalisis menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan terkait
gizi serta upaya pencegahan stunting yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas selanjutnya melalui
proses coding dan disusun dalam master tabel sebelum dianalisis. Analisis dilakukan secara univariat
untuk mendeskripsikan variabel penelitian serta secara bivariat diterapkan dengan uji korelasi
Spearman untuk melihat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian gizi seimbang
dengan upaya pencegahan stunting pada balita pada tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No. Karakteristik Kategori Frekuensi (f) | Persentase (%)

1 Umur 21-30 tahun 44 51,8
31-40 tahun 34 40,0

>4() tahun 7 8,2

Total 85 100

2 | Pendidikan Tidak Sekolah 1 1,2
SD 1 1,2

SMP 5 5,9

SMA 49 57,6

Perguruan Tinggi 29 34,1

Total 85 100

3 | Pekerjaan IRT 33 38,8
Petani/Pedagang/Wiraswasta 31 36,5

PNS/TNI/Polri 8 9,4

Lainnya 13 15,3

Total 85 100
4 | Jumlah Anak Dalam Keluarga | 1 25 294
2 36 42,4
3 22 25,9

>3 2 2,4

Total 85 100

5 | Umur Anak 0-5 bulan 4 4.7
6-11 bulan 6 7,1
12-23 bulan 22 25,9
24-59 bulan 53 62,4
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Total 85 100

6 | Jenis Kelamin Anak Perempuan 40 47,1
Laki-Laki 45 52,9

Total 85 100

Hasil yang tercantum dalam tabel 1 mengindikasikan sesuai dengan karakteristik kelompok
usia terbanyak 21-30 tahun terdiri dari 44 responden (51,8%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 49
responden (57,6%), sejumlah 33 responden (38,8%) dengan profesi ibu rumah tangga, memiliki jumlah
anak 2 sebanyak 36 responden (42,4%), umur anak berada pada rentang umur 24-59 bulan sebanyak 53

responden (62,4%), dan sebanyak 45 responden (52,9%) memiliki anak berjenis kelamin laki-laki.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian Gizi Seimbang

No. Tingkat Pengetahuan Dalam f %
Pemberian Gizi Seimbang
Baik 79 92,9
2 Cukup 6 7,1
Kurang 0 0,0
Total 85 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa responden yang paling banyak berada dalam kategori
pengetahuan baik dalam pemberian gizi seimbang yaitu yang berjumlah 79 responden (92,9%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita

No. Upaya Pencegahan Stunting f %
Pada Balita
Baik 57 67,1
2 Cukup 28 32,9
Kurang 0 0,0
Total 85 100

Sesuai dengan tabel 3 didapatkan responden paling banyak berada dalam kategori upaya
pencegahan stunting baik yaitu sebanyak 57 responden (67,1%).

Analisis Bivariat
Tabel 4. Crosstabulation Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian Gizi
Seimbang Dengan Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita

Tingkat Pengetahuan Tentang Upaya Pencegahan Stunting r p-value
Gizi Seimbang
Baik Cukup Kurang Total 0,347 | 0,001
f % f % fl1 % f %
Baik 57| 72,2% | 22 | 27,8% | 0| 0,0% | 79 | 92,9%
Cukup 0] 0,0% | 6 | 100,046 | 0| 0,0% | 6 7,1%
Kurang 0] 00% |0 00% |0]00%]| 0| 00%
Total 57| 67,1% | 28| 32,9% | 0| 0,0% | 85 | 100,0%

Berdasarkan hasil persentase cross tabulation tingkat pengetahuan ibu dan upaya pencegahan
stunting seperti tertera dalam tabel 4 yaitu hampir semua dalam kategori tingkat pengetahuan gizi yang
tergolong baik yaitu berjumlah 79 responden (92,9%). Responden dengan pengetahuan gizi yang baik
dan upaya pencegahan stunting yang baik sejumlah 57 responden (72,2%). Hasil uji Rank-Spearman
menunjukkan angka p-value didapatkan hasil 0,001 diartikan nilai p-value <a (0,05). Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebanyak 0,347 mengindikasikan bahwa hubungan dengan
arah positif rendah diantara kedua variabel. Disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan ibu
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dalam pemberian gizi seimbang, cenderung semakin baik pula upaya pencegahan stunting yang
dilakukan ibu.

Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian Gizi Seimbang

Berdasarkan tabel 4.2, sebagian besar dari 85 responden mempunyai tingkat pengetahuan gizi
seimbang dalam kategori baik, yaitu 79 responden (92,9%), sedangkan 6 responden (7,1%) dengan
kategori cukup dan tidak ditemukan responden dengan kategori kurang. Hasil penelitian menunjukkan
hampir seluruh ibu telah memperoleh informasi dasar terkait gizi seimbang sehingga pengetahuan yang
diperlukan untuk kategori cukup dan baik dapat terpenuhi.

Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaan, umur, pengalaman, sosial budaya
informasi dan intelegensi (Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas ibu
berpendidikan SMA yang memungkinkan mereka untuk memahami informasi mengenai gizi seimbang.
Hasil penelitian juga menunjukkan dominasi ibu rumah tangga pada responden menyebabkan
ketersediaan waktu mereka yang relatif lebih besar untuk menerima informasi kesehatan dari posyandu,
tenaga kesehatan, maupun media sosial. Sesuai dengan kategori umur sebagian besar responden berusia
21 hingga 30 tahun yang merupakan usia reproduksi sehat (20-35 tahun), sehingga lebih siap secara
fisik dan psikososial dalam mengasuh anak (Kemenkes RI, 2024). Pengalaman sebelumnya juga
mempengaruhi pengetahuan ibu, penelitian memperlihatkan sebagian besar ibu memiliki lebih dari satu
anak. Pengetahuan yang baik berperan dalam membentuk cara ibu bersikap dan bertindak dalam
menyediakan menu makanan seimbang bagi anak (Muzayyaroh, 2021). Hasil penelitian ini selaras
dengan temuan dari Wiliyanarti et al., (2022) dinyatakan bahwa pengetahuan termasuk faktor utama
dalam perilaku pemenuhan gizi anak. Studi yang dilaksanakan oleh Bancin et al., (2024) menyatakan
adanya kesamaan makna diantara pemahaman gizi serta prevalensi stunting, dimana ibu
berpengetahuan baik lebih mampu menerapkan usaha dalam menangani stunting. Faktor pendidikan
tersebut didukung oleh Laksono et al., (2022) mengindikasikan jika tingkat pendidikan ibu rendah
cenderung memiliki kemampuan kesehatan yang terbatas. Penelitian Prasetyo et al., (2023) juga
mendukung bahwa pendidikan gizi berperan dalam meningkatkan pengetahuan ibu dan asupan gizi
anak dapat terpengaruh.

Hasil kajian ini selaras dengan peneliti sebelumnya oleh Darmini et al., (2022) dan temuan dari
Eka Sari et al., (2021) ditegaskan terkait pemahaman gizi yang memadai menjadi pendukung dalam
pencegahan masalah gizi serta stunting, karena ibu dengan pengetahuan tinggi lebih mampu dalam
memahami kebutuhan gizi anak dan risiko jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan gizi seimbang
yang dimiliki ibu merupakan menjadi faktor penting dalam penanganan stunting. Pengetahuan yang
baik mendorong perilaku konsisten dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak, dan dipengaruhi oleh
pendidikan, akses informasi, serta dukungan keluarga yang secara bersama-sama menciptakan
lingkungan pendukung bagi pertumbuhan anak yang optimal.

Tingkat Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita

Berdasarkan temuan penelitian terhadap 85 responden, sebagian besar ibu telah melakukan
upaya pencegahan stunting secara optimal, terlihat dari 57 responden (92,9%) yang berada pada
kategori baik dan 28 ibu (32,9%) tercantum di kategori cukup, dan tidak terdapat responden berada
pada kategori kurang. Temuan ini mengindikasikan adanya praktik pencegahan stunting sudah cukup
diterapkan oleh sebagian besar ibu.

Upaya pencegahan stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pekerjaan, mayoritas
ibu dalam penelitian termasuk ibu rumah tangga, yang memungkinkan mereka mempunyai waktu lebih
banyak untuk mengawasi tumbuh kembang dan pola makan anak. Responden sebagian besar memiliki
lebih dari satu anak sehingga pengalaman sebelumnya dappat mendukung keterampilan dalam
pemenuhan kebutuhan gizi, yang ditegaskan oleh Pakpahan et al., (2020). Meskipun tingkat upaya
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pencegahan cukup tinggi, beberapa responden masih berada pada upaya pencegahan dengan kategori
cukup. Upaya yang dapat dilakukan dalam penanganan stunting ini meliputi memberikan ASI secara
eksklusif, pemberian makanan pendamping air susu ibu (MPASI) sesuai usia balita, pemantauan
tumbuh kembang secara rutin di posyandu, dan dalam penerapan pola hidup dalam menjaga kebersihan
dan kesehatan. Penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya dari Hadi et al., (2021) mengindikasikan
terkait pemberian ASI eksklusif mampu menurunkan risiko stunting, sedangkan edukasi gizi terbukti
dapat memperbaiki praktik pemberian asupan makanan pada anak (Ayu Rahmadani et al., 2025). Hasil
studi sebelumnya oleh Faridah et al., (2024) menyatakan terkait tingkat pengetahuan dan sikap yang
dilakukan oleh ibu berkaitan erat dengan praktik stimulasi perkembangan pada balita stunting. Hasil
temuan yang dilakukan oleh Meher & Zaluchu, (2025) menunjukkan bahwa pentingnya pendekatan
pendidikan gizi di daerah pedesaan miskin, sementara studi yang dilaksanakan dari Hartini et al., (2024)
mengidentifikasi aplikasi kesehatan yang disebut dengan “SusCatinTing” dapat menjadi suatu referensi
untuk menambah wawasan, sikap, dan praktik ibu terkait penanganan stunting.

Temuan ini selaras terhadap studi dari Eka Sari et al., (2021) dan Munthe et al., (2023)
menjelaskan ibu yang memiliki pemahaman gizi cukup memadai lebih konsisten dalam menerapkan
usaha dalam melakukan penanganan, tetapi juga melalui pemberian makan serta perilaku kesehatan dan
pemanfaatan layanan kesehatan. Penelitian Darmini et al., (2022) dan penelitian Anggraini et al., (2025)
memperkuat bahwa pemantauan pertumbuhan, imunisasi, pemberian vitamin serta edukasi gizi
berperan besar terhadap praktik pencegahan stunting.

Peneliti berasumsi bahwa upaya pencegahan yang dilakukan ibu seperti pemberian ASI eksklusif,
pemberian MPASI sesuai dengan usia anak, pemantauan pertumbuhan, dan praktik kebiasaan menjaga
kebersihan dan kesehatan menjadi peran penting untuk menurunkan risiko stunting. Faktor pekerjaan,
pengalaman, pengasuhan, dan dukungan keluarga turut mempengaruhi konsistensi ibu. Semakin baik
dan terarah cara ibu dalam melakukan pencegahan stunting, maka lebih sedikit kemungkinan anak
mengalami stunting.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian Gizi Seimbang Dengan Upaya
Pencegahan Stunting Pada Balita

Hasil temuan menunjukkan sebagian besar ibu memiliki pengetahuan gizi yang baik sebanyak
79 responden (92,9%), sedangkan 6 responden (7,1%) berada pada kategori cukup. Kelompok dengan
tingkat pengetahuan baik yaitu 57 responden (72,2%) menerapkan upaya pencegahan stunting yang
baik dan 22 responden (27,8%) termasuk kedalam kategori upaya pencegahan cukup. Sementara itu,
seluruh responden yaitu 6 orang dengan pengetahuan cukup memiliki upaya pencegahan yang berada
pada kategori cukup. Hasil uji Rank-Spearman menghasilkan p-value sebesar 0,001 menyatakan adanya
hubungan yang sangat signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian gizi seimbang dan
upaya pencegahan stunting pada balita, dengan kekuatan hubungan rendah dan berarah positif yaitu
0,347.

Upaya pencegahan stunting tidak terlepas dari berbagai faktor, salah satunya tingkat
pendidikan. Mayoritas ibu berpendidikan SMA dimana dalam penelitian Permatasari et al., (2021)
menunjukkan bahwa pendidikan gizi dan kesehatan reprosuksi memberikan peningkatan signifikan
terhadap aspek pengetahuan, perilaku, serta usaha ibu dalam memenuhi gizi yang berdampak terhadap
penanganan stunting, dengan ini dikatakan bahwa dengan bertambah tingginya jenjang pendidikan,
maka bertambah baik kemampuan ibu dalam memilih dan menerapkan informasi gizi untuk memenuhi
kebutuhan anak Elfrida et al., (2024). Pentingnya pengetahuan ibu mengenai makanan bergizi juga
ditekankan dalam penelitian Hirvonen et al., (2024) yang berguna untuk meningkatkan status gizi anak,
sementara studi sebelumnya oleh Wulandari et al., (2022) menegaskan karakteristik ibu, termasuk
tingkat pendidikan dan status sosial memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
pencegahan stunting.
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Karakteristik ibu seperti usia, pekerjaan, dan pengalaman pengasuhan juga berperan dalam
pembentukan pengetahuan dan praktik gizi. Sebagian besar ibu berusia 21 hingga 30 tahun yang
merupakan usia dengan kesiapan fisik dan mental optimal dalam pengasuhan (Mara et al., 2025).
Mayoritas ibu beraktivitas di rumah berperan menjadi ibu rumah tangga sehingga waktu luang yang
dimiliki lebih banyak dalam menyediakan makanan bergizi (Azi Djogo et al., 2020). Tingkat
pengetahuan dan upaya pencegahan juga dipengaruhi oleh Jumlah anak sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki anak lebih dari satu cenderung memiliki pengalaman pengasuhan yang lebih
baik (Hafid et al., 2024). Faktor anak seperti jenis kelamin dan usia juga mempengaruhi praktik ibu
hampir seluruh responden memiliki anak dengan jenis kelamin laki-laki lebih berpotensi menderita
stunting berbanding terbalik dengan anak perempuan ini terjadi karena perbedaan kebutuhan energi
serta persepsi orang tua terhadap anak berdasarkan jenis kelamin anak temuan ini dijelaskan dalam
penelitian sebelumnya oleh (Zulfa et al., 2023). Hampir seluruh anak berada pada umur 24-59 bulan
dimana usia 0-59 bulan menjadi periode emas periode pertumbuhan yang membutuhkan pemenuhan
nutrisi yang optimal (Gizaw et al., 2022). Ibu dengan pengetahuan yang baik lebih mampu dalam
memahami pentingnya kecukupan gizi selama masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dan
menerapkan praktik seperti pemberian ASI eksklusif, MPASI sesuai dengan usia balita serta rutin
melakukan pemantauan tumbuh kembang anak (Aurelia, 2024). Peningkatan pengetahuan peran ibu
dalam pemberian gizi seimbang memiliki peran penting untuk mendorong perubahan dan sikap perilaku
dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak (Haryanti et al., 2024).

Menurut peneliti sebelumnya yaitu Eka Sari et al., (2021) mengindikasikan terkait peningkatan
pengetahuan ibu berbanding lurus dengan kemungkinan ibu untuk menerapkan perilaku pencegahan
yang baik, seperti menjaga pola makan keluarga, rutin membawa anak ke posyandu, serta
memperhatikan kecukupan gizi dalam setiap tahapan usia anak. Penelitian yang dilaksanakan oleh
Anggraini et al., (2025) turut mendukung semakin tinggi pemahaman yang ibu miliki, semakin positif
sikap tersebut terhadap upaya pencegahan. Sikap positif ini kemudian menjadi perilaku sehari-hari yang
mendukung pemenuhan gizi balita. Kajian yang ditemukan oleh Munthe et al., (2023) menjelaskan ibu
dengan pengetahuan rendah cenderung mempunyai perilaku pencegahan kurang optimal, sehingga anak
beresiko mengalami stunting. Pernyataan ini sejalan dengan Darmini et al., (2022) menunjukan ibu pada
status pengetahuan baik memiliki anak pada tingkat nutrisi normal berbanding dengan kurangnya
pengetahuan yang dimiliki ibu.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian pendukung, peneliti berasumsi terkait pengetahuan ibu
mengenai gizi seimbang merupakan fondasi utama untuk membentuk praktik penurunan angka stunting.
Ibu yang memiliki pemahaman penuh terkait pentingnya pemenuhan gizi dan penerapan pola makan
yang tepat dengan umur anak, maka kesadaran tersebut akan mendorong tindakan nyata dalam menjaga
kesehatan dan pertumbuhan anak. Pengetahuan yang baik tidak hanya meningkatkan kemampuan ibu
dalam memilih makanan bergizi, tetapi juga menumbuhkan sikap dan tanggung jawab terhadap
pemantauan tumbuh kembang anak. Upaya pencegahan stunting akan lebih efektif apabila didukung
oleh peningkatan pengetahuan ibu, terutama mellaui edukasi gizi yang berkelanjutan dan sesuai dengan
karakteristik keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk 85 ibu, didapatkan hasil sebagian besar ibu berada pada
tingkat pengetahuan gizi seimbang dalam kategori baik (92,9%) serta memiliki upaya pencegahan baik
(67,1%). Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu dalam pemberian gizi seimbang dengan upaya pencegahan stunting pada balita
(p=0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa pentingnya peningkatan pengetahuan gizi dan secara rutin
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak di posyandu.
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